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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab terdahulu

dengan dukungan oleh data-data yang ada, maka peneliti dapat menyusun

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Keterlibatan Pengguna dan
Dukungan Manajemen Puncak secara simultan terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi pada PT. Pulau Sambu Group

Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Y= 12,619 + 0,618X; + 0,842X;, + ¢

Uji secara parsial bahwa :

a. Variabel Keterlibatan Pengguna memiliki thiwung Sebesar 2,302 sedangkan
traner SEDESAr 2,03693, dengan signifikan sebesar 0,029 lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Maka H; diterima sehingga secara parsial Keterlibatan
Pengguna berpengaruh terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Pada
PT. Pulau Sambu Group. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
pengguna merupakan salah satu indikator dalam mengukur seberapa
berhasilnya tingkat kinerja SIA dalam suatu perusahaan. Semakin tinggi
tingkat kemampuan pengguna SIA, maka akan semakin baik pula penilaian
terhadap kinerja SIA. Para karyawan sebagai pengguna SIA diberi tanggung
jawab untuk dapat mengoperasikan komputer khususnya dalam mengakses

aplikasi sesuai pekerjaan rutin mereka, baik mereka sadari ataupun tidak
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aplikasi tersebut merupakan sarana untuk mengoperasikan jalannya sistem

dari penerapan SIA yang digunakan oleh perusahaan tersebut.

b. Variabel Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh pengaruh secara

e e

parsial terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, dimana dapat dilihat
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nilai thing  Sebesar 2,949 sedangkan twne Sebesar 2,03693 dengan
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signifikansi sebesar 0,006 artinya lebih kecil dari taraf nyata signifikansi
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sebesar 0,05. Sehingga secara parsial Dukungan Manajemen Puncak

o
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berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi,
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sehingga H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dukungan

top management yang diterapkan dalam suatu perusaahan maka akan
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semakin baik pula terhadap penilaian kinerja SIA untuk penerapan SIA pada
perusahaan tersebut. Dukungan top management diartikan sebagai
pemahaman manajemen puncak tentang sistem komputer dan tingkat minat,
dukungan, dan pengetahuan tentang Sl atau komputerisasi, apabila semakin

besar dukungan yang diberikan manajemen puncak akan meningkatkan
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kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan antar

il

dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan dan
pengoperasian sistem informasi akuntansi dengan Kkinerja sistem informasi
akuntansi.

4. Uji secara simultan bahwa Variabel Keterlibatan Pengguna dan Dukungan
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Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi memiliki
nilai Fritung Sebesar 71,597 sedangkan Fiper Sebesar 3,33 dengan signifikan

sebesar 0,000 < 0,05, yang menjelaskan bahwa Keterlibatan Pengguna dan
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Dukungan Manajemen Puncak secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, sehingga Hgj
diterima. Semakin tinggi tingkat ketelibatan penggunaan dalam sistem
informasi akuntansi, maka akan meningkatkan Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi dan Semakin baik dukungan dari top management dan kemampuan
pengguna maka akan semakin meningkatkan penilaian baik terhadap kinerja
SIA (Soegiharto, 2007).

Uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,820 atau sebesar 82%.
Hal ini berarti 82% variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dipengaruhi
oleh Keterlibatan Pengguna dan Dukungan Manajemen Puncak, sedangkan
sisanya sebesar (100% - 82% = 18%) dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel

yang lain yang tidak diteliti.

5.2. Saran

1.

w

Bagi perusahaan harus selalu memperhatikan karyawan yang bekerja dan
memberikan motivasi serta dukungan dari pimpinan kepada karyawan agar
karyawan lebih aktif dalam bekerja dan tidak sering bolos kerja untuk
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi perusahaan.

Karyawan yang bekerja harus menjaga kekompakan atau kerja sama yang baik
agar pekerjaan dapat terselesaikan sesuai yang diharapkan pimpinan dan
perusahaan.

Lingkup penelitian terbatas karyawan pada PT. Pulau Sambu Group yang
hanya diwakili oleh PT. Pulau Sambu Guntung dan PT. Pulau Sambu Kuala

Enok saja dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas. Peneliti
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selanjutnya  hendaknya memperluas ruang lingkup penelitian. Penelitian

mungkin bisa dilakukan dalam lingkup wilayah Kabupaten Indragiri Hilir atau

> — = bahkan di luar dari Kuala Enok dan Guntung, sehingga sampel yang diperoleh
= = wEg =
] = a a = K
I I~ ~ oY . .
- & =% % o =  bisalebih banyak dan beragam.
< 28 88 S - :
§ oo 25 = 4. Penelitian yang akan datang disarankan agar responden mendapatkan
ra m 2= =
o2 ® g 2 g
C,: E_ I :‘E. . - . - -
SZEN g - penjelasan yang cukup sebelum melakukan pengisian Kkuesioner, sehingga
- 8 =2 g =
- 5 = 0 s
(ol ge =5 = = _ . . _ . .
- = - = 7  Ppernyataan-pernyataan di dalam kuesioner dapat benar-benar dipahami
=9 =} =
=] = =
5 3 £ maksudnya oleh responden.
=y 7
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